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Simpang jalan merupakan bagian dari prasarana jalan yang memiliki peran sangat penting terhadap perkembangan 
ekonomi maupun sosial dalam masyarakat. Simpang bersinyal empat Keramik Kecamatan Nalumsari adalah salah 
satu dampak laju perkembangan lalu lintas yang seiring bertambahnya tahun mengalami peningkatan jumlah arus 
kendaraan lalu lintas. Hal tersebut dikarekanakan lokasi simpang yang dekat dengan area pabrik besar. Data primer 
didapat dari hasil survey secara langsung serta metode yang digunakan adalah MKJI 1997 dan metode webster. 
Simpang ini memliki pengaturan waktu 4 fase dimulai dari pendekat utara dari arah ruas jalan Nalumsari memliki 
waktu hijau 28 detik, waktu merah 68 detik. Ruas jalan arah Kudus waktu hijau 30 detik, waktu merah 66 detik. 
Ruas jalan Dorang waktu hijau 26 detik, waktu merah 70 detik. Ruas jalan dari arah Jepara waktu hijau 28 detik dan 
lampu merah 68 detik. Derajat kejenuhan tiap lengan simpang dari arah Jepara DS sebesar 0,68. Dari arah 
Nalumsari nilai DS 0,43. Dari arah Kudus nilai DS sebesar 0,44. Nilai DS dari arah Dorang sebesar 0,16. Dalam 
penelitian ini analisis menggunakan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997. Data sekunder berupa data 
jumlah penduduk. Pengaturan ulang fase lampu pengatur lalu lintas dari 4 fase menjadi 3 fase. 
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Abstract 
Road intersections are part of road infrastructure that have a very important role in economic and social development in society. The 
four-signaled intersection of the Nalumsari Subdistrict is one of the impacts of the rate of traffic development which, along with 
increasing years, has increased the number of traffic flows of vehicles. This is due to the location of the intersection that is close to the 
large factory area. Primary data is obtained from the results of the survey directly and the method used is MKJI 1997 and the webster 
method. This intersection has a 4 phase time setting starting from the northern approach from the direction of the Nalumsari road 
section to green time 28 seconds, red time 68 seconds. The road to the direction of Holy green is 30 seconds, the time red is 66 seconds. 
The road section has green time of 26 seconds, red time is 70 seconds. Roads from Jepara direction are 28 seconds green and 68 seconds 
are red. The degree of saturation of each intersection from the direction of Jepara DS is 0.68. From the direction of Nalumsari the 
value of DS is 0.43. From the direction of Kudus the DS value is 0.44. DS values from the direction of Dorang are 0.16. In this 
study the analysis used the Indonesian Road Capacity Manual (MKJI) 1997. Secondary data in the form of population data. 
Resetting traffic lights from 4 phases to 3 phases. 
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1. PENDAHULUAN  
Simpang bersinyal empat Keramik Kecamatan Nalumsari terletak di jalan raya Jepara - Kudus yang 
menghubungkan dua kabupaten sehingga diklasifikasikan sebagai jalan Provinsi. Sedangkan simpang 
empat Keramik sendiri dikategorikan sebagai persimpangan bersinyal karena terdapat Alat Pemberi 
Isyarat Lalu Lintas (APILL) yaitu adanya Traffic Light. Meskipun sudah terdapat Traffic Light di 
persimpangan ini masih sering terjadi kemacetan parah dan antrian panjang pada waktu jam padat 
seperti jam kerja dan jam sekolah. Dalam analisis ini untuk mengetahui kinerja dari simpang tersebut, 
kemudian faktor apa saja yang menyebabkan kemacetan,  kapasitas simpang, panjang antrian dan arus 
jenuh pada simpang, lalu solusi yang tepat terhadap permasalahan yang ada di persimpangan tersebut. 
Adapun tujuan penelitian ini yaitu menganalisa kinerja simpang empat Keramik Nalumsari. Mengetahui 
faktor apa saja yang menyebabkan kemacetan parah di simpang empat Keramik Kecamatan 
Nalumsari.Mengetahui jumlah panjang antrian dan arus jenuh simpang empat Keramik Kecamatan 




Keramik Kecamatan Nalumsari. Dalam skripsi ini perhitungan nilai arus jenuh dan panjang antrian 




Lokasi yang dipilih untuk penelitian adalah jalan raya Jepara – Kudus tepatnya Simpang Empat Keramik 
Kecamatan Nalumsari Kabupaten Jepara.  
 
 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 
 
Teknik pengumpulan data dibagi menjadi 2 yaitu data primer dan data sekunder. Data primer meliputi 
survey geometrik persimpangan, survey volume dan pergerakan arus lalu lintas, serta survey fase sinyal 
persimpangan. Data primer meliputi survey geometrik jalan dan simpang dilakukan untuk mengetahui 
kondisi geometrik jalan dan simpang pada studi. Cara yang dilakukan adalah pengukuran langsung 
dilapangan menggunakan alat ukur meteran. Beberapa hal yang diukur adalah : 
• Lebar lajur jalan 
• Lebar bahu jalan 
• Lebar lengan tiap simpang 
• Lebar pulau jika ada 
 
Untuk mendapatkan volume lalu lintas survey dilakukan dengan metode satu hari satu tempat survey di 
empat lengan ruas simpang jalan. Diambil pada hari kerja yang merupakan waktu yang diperkirakan 
volume lalu lintas besar. Dalam hal ini terdapat pembagian waktu dalam sehari, yaitu : 
• Pagi  : 06.00 – 09.00 
• Siang : 11.00 – 14.00 
• Sore  : 15.00 – 18.00 
Perhitungan dilakukan per 15 menit. 
 
Untuk survey fase sinyal traffic light dilakukan dengan menghitung waktu siklus (merah, hujau, kuning) 
persimpangan dengan menggunakan stopwatch . Pada tiap persimpangan survey dilakukan oleh dua 
surveyor, tugas surveyor satu sebagai pencatat waktu yaitu waktu dimulai pada saat lampu hijau menyala 
hingga berakhir. Surveyor kedua mencatat pada saat lampu merah menyala hingga berakhir. Data 
Sekunder dalam penelitian yang digunakan adalah data penduduk guna menganalisi pengaruh populasi 
penduduk terhadap faktor penggunaan jalan di persimpangan. Setelah membahas tentang meteodologi 







Gambar 2. Alur Penelitian 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997, jenis atau tipe persimpangan diatas sering 
disebut dengan tipe persimpangan 411. 
 






Gambar 4. Eksisting Simpang 
 
A. Data Jumlah Penduduk 
 
Tabel 2. Jumlah kepadatan penduduk per km2KabupatenJepara tahun 2017 
 
Tabel jumlah penduduk (FCS) diatas digunakan dalam perhitungan faktor koreksi arus jenuh (S). 
 







S = S0 x FSF x FCS x FP x FP x FG  x FRT 
FSF = Faktor koreksi arus jenuh akibat adanya gangguan samping. 
FCS = Faktor koreksi arus jenuh akibat ukuran kota. 
FP = Faktor koreksi arus jenuh akibat adanya parkir. 
FG = Faktor koreksi arus jenuh akibat kelandaian jalan. 
FRT =Faktor koreksi arus jenuh akibat adanya pergerakan belok kanan. 
FLT =Faktor koreksi arus jenuh akibat adanya pergerakan belok kiri.  
 
B. Penentuan Arus Puncak 
 
Tabel 4. Rekapitulasi Arus Lalu Lintas Simpang 
 
Dari tabel diatas arus puncak terdapat di lengan jalan Jepara-Kudus pada waktu sore hari yaitu sebesar 
2113 kend/jam atau 992,5smp/jam. 
Data arus lalu lintas diuraikan sebagai berikut  : 
LT: 504,9 + 129,4 + 44,0 + 76,5 = 754,8 smp / jam. 
ST: 2029,6 + 175,3 + 1633,6 + 161,9 = 4000,4 smp / jam. 
RT: 20,6 + 1120,5 + 89,9 + 92,9 = 1323,9 smp / jam. 
 
C. Waktu Sinyal Dan Fase Pergerakan 
Kondisi eksisting pada tiap lengan persimpangan ini memiliki fase serta waktu sinyal yang berbeda – 
beda. Berikut penggambaran bentuk pergerakan setiap fasenya serta waktu sinyal berupa waktu hijau, 


















Dari kajian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
a. Simpang empat Keramik Kecamatan Nalumsari Kabupaten Jepara memiliki pengaturan waktu sinyal 
4 fase dan tiap lengan memiliki waktu hijau dan waktu merah berbeda dengan total waktu siklus 99 
detik. 
b. Saat kondisi peak pada simpang empat Keramik Kecamatan Nalumsari terjadi pada saat sore hari 
yaitu dengan nilai 2113 kend/jam atau 992,5smp/jam. Terjadinya arus puncak pergerakan pada saat 
sore hari disebabkan karena banyak aktivitas pergerakan kendaraan oleh masyarakat dan juga yang 
paling mendominasi adalah para karyawan pabrik besar yang berada dekat dengan area 
persimpangan. 
c. Kinerja simpang kondisi eksisting pada tiap lengan atau ruas jalan memiliki nilai derajat kejenuhan 
yang berbeda. Pada ruas jalan arah Jepara nilai DS 0,68 dengan waktu tundaan lalu lintas  7 
detik/smp. Kemudian untuk ruas jalan arah Nalumsari memiliki nilai DS 0,43 dan tundaan lalu lintas 
simpang sebesar 4 detik/smp. Untuk ruas jalan dari arah Kudus memiliki nilai DS 0,44 dan tundaan 
lalu lintas sebesar 4,5 detik. Dan ruas jalan arah dorang memiliki nilai DS sebesar 0,16 dengan waktu 
tundaan 2 detik/smp. Hal tersebut menandakan bahwa ruas jalan arah Jepara masih dalam kategori 
baik, hanya saja pada waktu jam puncak pagi dari arah Kudus sering terjadi waktu tundaan yang 
tinggi. Untuk kinerja dari ruas jalan arah Kudus, Nalumsari, dan Dorang secara keseluruhan masih 
dalam kategori baik. 
d. Permasalahan utama penyebab kemacetan pada saat jam puncak yaitu kemampuan lebar pendekat 
kondisi eksisting yang kurang memadai untuk meloloskon kendaraan dengan cepat dan tidak dapat 
memaksimalkan volume kendaraan dari ruas jalan mayor yang tinggi. Juga diperparah dari pengguna 
jalan yang sering menerobos lampu lalu lintas, tidak jarang pula terdapat angkutan umum yang 
menurunkan penumpang secara sembarangan jika tidak ada petugas dari dinas terkait yang mengatur 
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